BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Program dokumenter menjadi sebuah media yang tepat untuk menyampaikan
informasi secara fakta dan menarik. Dalam penayanganya memungkinkan penonton
memiliki sudut pandang yang berbeda dalam menangkap informasi yang disampaikan,
meskipun sutradara memiliki peran dalam memberikan subjektivitas fakta tersebut.
Program dokumenter harus mampu menyampaikan fakta yang mampu memberikan
nilai informasi dan hiburan kepada penontonya.

Karya dokumenter “Prajurit Panji” merupakan sebuah film dokumenter ilmu
pengetahuan yang kental dengan nilai-nilai pendidikan, dimana pendidikan yang
disampaikan mengenai makna yang terdapat dalam gerakan kesenian Jathilan di
Yogyakarta. Selain menyampaiakan tentang makna gerakan film “Prajurit Panji” juga
memperkenalkan tentang kesenian Jathilan dari segi sejarahnya. Program dokumenter
ini dikemas dengan ilmu Etnokoreologi untuk menjelaskan tentang gerak-gerak dalam
kesenian Jathilan tradisional. Film menghadirkan sebuah cerita yang diawali dengan
perkenalan tentang Jathilan sehingga masuk ke pembahasan utama yaitu makna
gerakan dan diakhiri dengan penutup tentang pelajaran yang dapat diambil dari
kesenian Jathilan.

Perkembangan zaman yang semakin modern membuat Jathilan mengalami
banyak variasi baik secara koreo maupun musiknya. Jathilan yang masih asli dan belum
mengalami perkembangan kebanyakan tersebar di kawasan pedesaan di sekitaran
kabupaten Bantul dan Sleman. Memeperkenalkan sebuah jathilan yang masih
tradisional diharapkan dapat memperlihatkan penonton tentang kesenian Jathilan yang
mengedepankan nilai kesederhanaan. Gerakan dalam kesenian Jathilan menyampaikan

makna tentang persiapan sebuah prajurit sebelum memasuki medan perang. Dimulai
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dengan gerakan prajurit yang melakukan persiapan lalu dilanjutkan dengan gerakan
menunggangi kuda.

Mengangkat tema kesenian rakyat menjadi sebuah karya dokumenter
merupakan tantangan yang dapat dikatakan sulit, mengingat kesenian rakyat tercipta
karena karifan lokal daerah dengan data yang cukup terbatas. Selama proses pembuatan
karya dari prapoduksi hingga paskaproduksi terdapat beberapa kendala dan hambatan,
terutama pada bagian riset yang harus menemukan narasumber yang tepat dan
berkompeten agar informasi yang disampaikan berupa fakta yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Pembuatan film dokumenter “Prajurit Panji” telah dirasa cukup dan sesuai
dengan konsep yang telah direncanakan. Tidak adanya film yang membahas tentang
makna dalam gerakan Jathilan menjadi keunggulan dalam film ini, walaupun tidak

semudah yang dibayangkan dalam pembuatannya.

B. Saran

Kesenian rakyat merupakan warisan dari leluhur yang sampai sekarang masih
ada. Perkembangan zaman membuat Kesenian rakyat termasuki oleh buadaya modern,
sehingga mengurangi nilal- keaslianya. Masyarakat haruslah tetap melestarikan
kesenian tersebut agar tetap terjaga keaslianya. Cerita tentang sejarahnya mungkin
dapat kita dengar dari cerita atau membaca, namun terkadang terjadi sudut pandang
yang berbeda dan ada yang mengkaitkan dengan cerita rakyat.

Saran untuk sineas jika ingin mengangkat sebuah kesenian rakyat adalah
perdalam proses riset dan mencari narasumber berkompeten yang mampu
menjelaskannya. Sineas sebaiknya memiliki pemahaman yang cukup tentang film
dokumenter yang ingin dibuat. Dengan adanya film ini diharapkan dapat menambah
semangat untuk para sineas dalam membuat film bertemakan kesenian rakyat agar tetap
terjaga di kemudian harinya.

Pentingnya dukungan pemerintah kepada kelompok-kelompok kesenian

terutama Jathilan agar tetap terjaga lestarinya, mengingat semakin hari beberapa
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kelompok Jathilan semakin berkurang. Selain itu, diharapkan untuk beberapa
kelompok Jathilan tetep menjaga keaslinya agar tanpa dicampuri oleh modernisasi
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